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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Astra Astra Internasional Tbk  Cabang 

Nangka tepat nya di Jl. Tuanku Tambusai No. 25-27 Riau. Penelitian ini dimulai 

pada bulan  Desember sampai dengan bulan Maret 2018. 

 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

 Berdasarkan sumbernya, data pada penelitian ini dapat dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

peneliti langsung dari responden.Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang berisi tentang lokasi, kualitas pelayanan, 

kompetensi tenaga penjual iklan, dan keputusan pembelian. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain) yang telah dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian ini antara 

lain: data laporan penjualan sepeda motor Honda di PT. Astra 

Internasional Tbk cabang Nangka 
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3.3. Populasi dan Sampel  

3.3.1  Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:115) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen 

yang Membeli Sepeda Motor Merek Honda di PT. Astra Internasional Tbk 

Cabang Nangka Pekanbaru yaitu berjumlah 1.178 konsumen pada tahun 2017. 

 

3.3.2 Sampel  

Menurut (Sugiyono 2014 : 13), “Sampel adalah bagian dari sebagian 

populasi yang hendak diteliti, yang di anggap bisa mewakili keseluruhan populasi. 

Karena yang membeli sepeda motor merek Honda tidak dapat diketahui secara 

pasti, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 100 orang konsumen Sepeda 

Motor Merek Honda di PT. Astra Internasional Tbk Cabang Nangka Pekanbaru. 

Teknik yang digunakan adalah teknik nonprobability sampling, dengan 

menggunakan purpose sampling yaitu penarikan sampel dengan pertimbangan 

dan karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian 

Sugiyono (2009:121). 

 

 

 

 



 42 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

a. Kuesioner   

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana 

partisipasi/responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian 

setelah diisi dengan lengkap mengembalikan kepada peneliti 

(Sugiyono, 2013 : 230).  

 

3.5 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan suatu kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Karena data yang didapat 

dari peneliti bersifat kualitatif, maka data yang bersifat kualitatif itu diberi 

skala sehingga menjadi data-data yang bersifat kuantitatif. Kategori yang 

digunakan berdasarkan skala likert, dimana responden diminta untuk 

menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah ditentukan sebagai berikut : 

1. Sangat Setuju (SS)  : 5 

2. Setuju (S)    : 4 

3. Netral (N)    : 3 

4. Tidak Setuju (ST)   : 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

Dalam penelitian ini perhitungan dilakukan dengan 

menggambarkan bantuan program SPSS dan hasilnya akan disajikan 

dalam bab pembahasan. 
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3.6 Metode Analisis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Kuantitatif, 

yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka).Data dalam laporan 

penelitian ini bersifat kuantitatif karena data diperoleh dengan mengukur nilai 

beberapa variabel dalam sampel atau populasi.Data kuantitatif yaitu data atau 

keterangan yang berupa angka-angka tabel atau bagan. Untuk mengukur 

hubungan masing-masing variabel dibantu komputerisasi melalui program SPSS 

(Statictical Package for Social Science). 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda maka terlebih dahulu 

melakukan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Normalistik, Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, Pengujian Hipotesis 

serta Koefisien Determinasi (R
2
). 

 

3.7 Validitas dan Reliabilitas  

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item total 

correlationlebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh 

Sugiyono(2013: 47) yang mengatakan bila korselasi tiap factor positif dan 

besarnya 0,3 keatas maka factor tersebut merupakan construct yang kuat. Item 

kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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3.7.2 Uji Reabilitas   

 Nazir (2009) menjelaskan bahwa suatu alat ukur disebut mempunyai 

reabilitas tinggi atau dapat dipercaya, jika alat ukur tersebut mantap, dalam 

pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan (dependability) dan 

dapat diramalkan (predictability). Suatu alat ukur yang mantap tidak berubah-

ubah pengukurannya dan dapat diandalkan karena penggunaan alat ukur tersebut 

berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa. Untuk reabilitas menggunakan 

rumus Alpha Cronbach yang di hitung dengan bantuan SPSS 20.0, sebuah 

instrumen dikatakan memiliki reabilitas yang tinggi jika nilai Cronbach’s  

Coefficient Alpha >0,6 dan  Cronbach’s Alpha If Item Deleted < Cronbach’s  

Coefficient Alpha,  

 

3.8 Uji Normalistik 

Uji normalistik dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang 

telah distandarisasi pada model regresi pendistribusi normal atau tidak.Nilai 

residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandar tersebut 

sebagian besar mendekati nilai rata-ratanyta. Nilai residual terstandarisasi yang 

berdistribusi normal juka digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk 

gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak 

terhingga. Berdasarkan pengertian uji normalitas tersebut maka uji normalitas 

disini tidak dilakukan per variabael (unvariate)tetapi hanya terhadap nilai residual 

terstandarisaisnya (multivariabel) (Suliyanto, 2010 : 69).Dalam penelitian 

menggunakan uji nomalitas dengan grafik Normal Probability Plot (P-PPLot), 
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apabila titik (data) masih berada disekitar garis normal disebut data normal dan 

begitu juga sebaliknya. 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik.Agar dalam analisis 

regresi diperoleh model regresi yang bisa dipertanggungjawabkan. Maka harus 

diperhatikan asumsi-asumsi sebagai berikut: 

a. Terdapat hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat. 

b. Besarnya varian eror atau (faktor penganggu) bernilai konstan untuk 

seluruh variabel bebas (bersifat homoscedasticty). 

c. Independen dari eror (nonautocorrelation). 

d. Normalitas dari distribusi error 

e. Multikolinearitas yang sangat rendah 

Dalam analisis regresi linear berganda perlu menghindari penyimpangan 

asumsi klasik supaya tidak timbul masalah dalam penggunaan analisis tersebut. 

Untuk tujuan tersebut maka harus dilakukan pengujian terhadap tiga asumsi klasik 

berikut ini: 

3.9.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas. Model yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen dan tidak orthogonal atau nilai 

korelasi antarsesama variabel independen sama dengan nol. Dapat juga dilihat dari 

nilai tolerance dan Variante Inflation Factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya 
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di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas pada variabel independennya (Ghozali, 2008). 

 

3.9.2 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi antara residual 

pada satu pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang terjadi pada residual pada suatu 

pengamatan lain pada model regresi. Umumnya untuk mengetahui adanya 

autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson  (Priyanto, 2010: 87). Uji Durbin 

Watson (Durbin Watson Test) yang merupakan uji yang sangat populer untuk 

menguji ada tidaknya maslaah autokorelasi dari model empiris yang diestimasi. 

 

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada regresi yang tidak 

sama (konstan). Sebaliknya varian variabel pada model regresi memiliki nilai 

yang sama (konstan) maka disebut homoskedastisitas. Yang diharapkan pada 

model regresi adalah yang homoskedastisitas.masalah heteroskedastisitas sering 

terjadi pada peneltian yang menggunakan data cross-section (Suliyanto, 2011 : 

95). Dalam penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas dengan metode 

analisis grafik. 

 

3.10 Uji Hipotesis 

Untuk menentukan pembuktian hasil data penelitian ini maka dilakukan 

dengan pengujian hipotesis anatara lain: 
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3.10.1 Uji t 

Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh parsial   (per– 

variable).variable bebas terhadap variable tergantung (Siregar,2013:306). Adapun 

kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

sebagai berikut : 

Apabila t hitung > t table atau sig  <α maka : 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable Lokasi, kualitas Pelayanan, Kompetisi Tenaga Penjual dan Iklan 

terhadap keputusan pembelian. 

Apabila t hitung < t table atau sig  > α maka : 

H0 diterima dan Ha ditolak, artinya terdapat pengaruh yang  signifikan 

antara Lokasi, kualitas Pelayanan, Kompetisi Tenaga Penjual dan Iklan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

3.10.2 Uji F  

Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variable bebas terhadap 

variable tergantungnya. Jika variable bebas memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap variable tergantung maka model persamaan regresi masuk dalam criteria 

cocok atau fit.(siregar,2013 :304) 

Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F table. 

Sebelum membandingkan dengan nilai F, harus ditemukan tingkat kepercayaan (1 

– α ) dan derajat kebebasan (degree of freedom) – n – (k + 1) agar dapat 

ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Apabila F hitung > F tabel atau sig  < α maka : 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable Lokasi, kualitas Pelayanan, Kompetisi Tenaga Penjual dan Iklan 

terhadap keputusan pembelian. 

Apabila F hitung <F table atau sig  > α maka : 

H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang  

signifikan antara variable Lokasi, kualitas Pelayanan, Kompetisi Tenaga Penjual 

dan Iklan terhadap keputusan pembelian. 

 

3.11  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Berganda adalah suatu metode analisa yang digunakan 

untuk menentukan ketepatan prediksi dari pengaruh yang terjadi antara variable 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Formula untuk regresi berganda 

sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Dimana : 

Y  : Keputusan pembelian (variabel dependen) 

a  : Konstanta. 

X1  : Variabel Lokasi (variabel independen) 

X2  : Variabel kualitas Pelayanan (variabel independen) 

X3  : Variabel Kompetensi Tenaga Penjual (variabel independen) 

X4  : Variabel Iklan (variabel independen) 

e    : eror 
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3.12 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variable dependen/terikat 

(kepuasan pelanggan).Sementara itu R adalah koefisien korelasi majemuk yang 

mengukur tingkat hubungan antara variabel dependen (Y) dengan semua variabel 

independen yang menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu 

positif.Selanjutnya untuk melakukan pengujian koefisien determinasi (adjusted R2) 

digunakan untuk mengukur proporsi atau presentase sumbangan variabel independen 

yang diteliti terhadap variasi naik turunnya variabel dependen.Nilai (Adjusted R
2
) 

mempunyai nilai interval 0 dan 1.Jika nilai Adjusted R
2
 bernilai besar (mendeteksi 

1) berarti variable bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variable dependen.Sedangkan jika (Adjusted R
2
) 

bernilai kecil berarti kemampuan variable bebas dalam menjelaskan variable 

dependen sangat terbatas.Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 

(crossection) relative rendah karena adanya variasi yang besar antar masing – 

masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun (time series) biasanya 

mempunyai nilai koefesien determinasi yang tinggi. (Ghozali,2011:97) 

 

 

 

  


